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ABSTRAK

NURI WIDYANINGRUM, 12220046, Layanan Konseling Individu
dalam Penyesuaian Sosial Siswa MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2016.

Latar belakang penyusunan penelitian ini adalah banyak siswa yang
mengalami masalah sosial baik itu dengan orang tua, teman sebaya maupun guru.
Maka untuk mengetaskan masalah penyesuain sosial siswa berupa layanan
konseling individu guna membantu penyesuaian sosial siswa melewati kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pemberian bantuan
yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam komunikasi penyesuain
diri siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di
MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII
dan VIII, dan guru Bimbingan dan Konseling. Analisis data menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat tahap-tahap pemberian
bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam komunikasi
penyesuain sosial siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs Ummul
Qura Sleman Yogyakarta.sebagai berikut: Analisi, Sintesis, Diagnosis, Prognosis,
Konseling, dan Follow up.

Kata kunci : Layanan Konseling Individu dan  Penyesuaian Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam upaya menghindari kesalahpahaman memahami penulisan

yang berjudul “Layanan Konseling Individu dalam Penyesuaian Sosial Siswa

MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta”, maka penulis perlu memberikan

penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut yaitu

sebagai berikut :

1. Layanan Konseling Individu

Menurut Prayitno, layanan konseling individu bermakna proses

pemberian bantuan yang diselenggarakan oleh seorang guru bimbingan

dan konseling terhadap seorang siswa secara tatap muka dalam rangka

mengentaskan masalah pribadi siswa.1 Adapun yang dimaksud layanan

konseling individu di sini adalah tahap pemberian bantuan yang

diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengentaskan

masalah siswa.

1 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling Catatan Kedua, (Jakarta:
Rianeka Cipta, 2004), hlm 106
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2. Penyesuaian Sosial

Menurut Elizabeth B Hurlock penyesuaian sosial merupakan

keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada

umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya.2

Adapun yang dimaksud dengan penyesuaian sosial disini adalah

komunikasi dalam menyesuaikan diri terhadap orang tua, teman sebaya

dan guru

3. Siswa

Dalam Kamus Bahasa Indonesia siswa diartikan pelajar.3 Adapun

yang dimaksud pelajar disini adalah pelajar yang duduk di kelas VII dan

VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta

yang mempunyai masalah penyesuaian sosial.

4. MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta

MTs Ummul Qura adalah lembaga pendidikan madrasah

tsanawiyah yang didalamnya terdapat pelajaran diniyah dan berada dalam

naungan Yayasan Sultan Agung yang beralamat di Jalan Kaliurang KM 7

Sleman Yogyakarta.

2 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anaka Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 1990),
hlm.584.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), hlm.950.
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Berdasarkan pada penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Layanan Konseling Individu

Dalam Penyesuaian Sosial Siswa MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta”

adalah tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan

dan konseling dalam komunikasi menyesuaikan diri siswa terhadap orang

keluarga, teman dan guru pada siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran

2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta.

B. Latar Belakang

Siswa merupakan pelajar yang duduk dibangku sekolah. Ada

bermacam-macam tingkatan siswa mulai dari siswa SD, SMP dan SMA.

Siswa SMP dibagi menjadi 3 kelas yaitu kelas VII, kelas VIII dan kelas IX.

Kelas VII dan VIII adalah kelas yang dimana anak-anaknya masih

menyesuaikan diri dari tingkat SD menuju SMP dan mencari jati diri.

Menurut teori Hall and Lindezy usia remaja pada usia 12-20 tahun tahap

identitas remaja merasa terisolasi, hampa, cemas dan bimbang. Mereka sangat

peka terhadap cara orang lain memandang dirinya dan menjadi mudah

tersinggung. Pada suatu saat mungkin ia lebih tertutup terhadap siapa pun

karena takut ditolak atau dikecewakan. Namun pada saat lain ia mungkin

ingin menjadi pengikut atau pecinta dengan tidak memperdulikan

konsekuensi-konsekuensi dari komitmennya. 4

4 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT remaja rosdakarya 2012), hlm.214.
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Sebagaimana observasi dan wawancara penulis saat di MTs Ummul

Qura dengan siswa kelas VII dan VIII, sebagian siswa banyak mengeluhkan

masalah sosial. Masalah sosial di sini seperti masalah dengan teman sekelas,

masalah dengan guru mata pelajaraan dan masalah dengan orang tua.5 hal ini

perlu pendekatan guru bimbingan dan konseling dalam membantu

penyesuaian sosial di sekolah.

Untuk itu, sekolah adalah lembaga yang paling berperan penting

dalam pemberian bimbingan yang terarah guna membantu siswa dalam

penyesuaian sosial yang dihadapinya. Pemberian bimbingan ini tentunya

tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah, guru, wali kelas, staf,

melainkan sudah menjadi tugas utama guru bimbingan dan konseling dalam

membantu permasalahan siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperlancar dan mengatasi anak

dalam bidang sosial, salah satunya dengan menggunakan layanan konseling

individu. Layanan konseling individu merupakan proses pemberian bantuan

antara guru bimbingan dan konseling dengan siswa secara tatap muka dalam

membantu penyesuaian sosial siswa.

Tujuan dari konseling itu sendiri adalah membantu siswa untuk

mencapai tujuan siswa itu sendiri, sedangkan tujuan khusus konseling

5 Observasi penelitian dengan guru BK Mts Ummul Qura Sleman  Yogyakarta, rabu, 10
februari 2016
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individu dalam membantu siswa dalam menyesuaikan diri terutama di

sekolah.6

MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta adalah salah satu lembaga

pendidikan yang membantu siswa untuk memenuhi tugas-tugas

perkembangannya, khususnya bagi siswa kelas VII dan kelas VIII. Pelayanan

yang diberikan guru bimbingan dan konseling salah satunya adalah layanan

konseling individu dan yang paling utama mengembangkan tugas layanan ini

adalah guru bimbingan dan konseling.

Berdasarkan hasil observasi  penelitian di atas. MTs Ummul Qura

Sleman Yogyakarta akan dijadikan lokasi penelitian Terkait dengan layanan

konseling individu bagi siswa MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta.

Sebagian siswa kelas VII dan VIII yang mempunyai masalah penyesuaian

sosial.

Di MTs Ummul Qura mempunyai dua guru bimbingan dan konseling

dengan layanan konseling individu. Jumlah berdasarkan uraian berbagai hal

yang menyangkut permasalahan diatas, yang menjadi alasan ketertarikan

peneliti untuk meneliti yaitu tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan

oleh guru bimbingan dan konseling dalam komunikasi penyesuain diri siswa

kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman

Yogyakarta.

6 Hibana S Rahman, Bimbingan Dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),
hlm.48.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh guru

bimbingan dan konseling dalam komunikasi penyesuain diri siswa kelas VII

dan VIII  Tahun Ajaran 2015/2016  MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pemberian

bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam

komunikasi penyesuain diri siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran

2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan jurusan

bimbingan dan konseling islam yang berkaitan dengan layanan

konseling individu dalam membantu siswa menyesuaikan sosial.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan

pengembangan ilmu pengetahuan keislaman sekaligus sebagai

masukan berupa ide atau gagasan bagi pihak pihak terkait dalam

peran guru Bimbingan dan Konseling dalam membantu siswa

melalui konseling individu di MTs Ummul Qura.
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E. Kajian Pustaka

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data

digunakan dalam penyusuanan skripsi ini dapat terjawab secara komprehensif

semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi

karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh

pihak lain dengan permasalahan yang sama. Adapun karya ilmiah yang

menjadi rujukan sebagai penelitian tentang. “Layanan Konseling Individu

Dalam Penyesuaian Sosial MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta”. Ada

beberapa penelitian di UIN yang pernah membahas tetang Bimbingan dan

Konseling di sekolah diantaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Erin Imaniarni, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2015, yang

berjudul “Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Siswa Di SMA N 1 Sedayu Bantul”. Skripsi ini membahas tentang Proses

pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa di SMA N 1 Sedayu Bantul. 7 Hasil skripsi ini membahas tentang

tahap perencanaan, pelaksanaan,  evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak

lanjut dan laporan yang dilaksanakan oleh guru BK dalam meningkatkan

kedisiplinan di SMA N 1 Sedayu Bantul.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang tahap-tahap

pelaksanaan layanan konseling individu di SMA N 1 Sedayu Bantul.

7Erin Imaniarni, Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di
SMA N 1 Sedayu Bantul, Skripsi, (jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2015)
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Sedangkan dalam skripsi yang diangkat peneliti kali ini tentang tahap-

tahapan layanan konselling individu bagi siswa di Mts Ummul Qura.

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Tabah Anjar V, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2013, yang

berjudul “Metode Konseling Individu dalam Mengatasi Persoalan Bullying

Di MAN Temanggung”.8 Hasil Skripsi ini adalah memfokuskan pada

metode konseling individu guru bimbingan konseling secara directif, non-

directif, dan eflektif dalam mengatasi Bullying di MAN Temanggung.

Dari hasil tinjuan pustaka diatas, menjelaskan meneliti tentang

metode konseling individu guru bimbingan konseling secara directif, non-

directif, dan eflektif dalam mengatasi bullying di MAN Temanggung.

3. Skripsi yang ditulis oleh Ulinnuha Nur Aini, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2013, yang

berjudul “Layanan Konseling Individu dalam Membantu Penyesuaian

Sosial Siswa di SMP Piri 1 Yogyakarta”.9 Hasil skripsi ini adalah

pelaksanaan layanan konseling individu dalam membantu penyesuaian

sosial siswa di SMP Piri 1 Yogyakarta sangatlah baik.

8 Tabah Anjar V, Metode Konseling Individu dalam Mengatasi Persoalan Bullying di MAN
Temanggung, skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013)

9 Ulinnuha Nur Aini, Layanan Konseling Individu dalam Membantu Penyesuaian Sosial
Siswa di SMP Piri 1 Yogyakarta, skripsi,(Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013)
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Jadi hasil yang didapat dari skripsi diatas adalah tentang

perbedaan-perbedaan data yang signifikan antara sebelum dan sesudah

pelaksanaan konseling individu.

Berdasarkan skripsi-skripsi diatas, penelitian ini dilakukan di lembaga

pendidikan atau berbentuk penelitian lapangan seperti halnya penulis lakukan,

yang membedakan dari penelitian ini adalah bahwa dalam penelitan skripsi

ini lebih menekan pada pembahasan tentang tahap-tahap pemberian bantuan

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam komunikasi

penyesuain diri siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs

Ummul Qura Sleman Yogyakarta

F. Kerangka Teori

1. Konseling Individu

a. Pengertian Konseling Individu

Layanan konseling individu bermakna layanan konseling yang

diselenggarakan oleh seorang guru bimbingan dan konseling terhadap

seorang siswa dalam rangka pengentasan masalah pribadi siswa

(Prayitno, 2004). Konseling individu belangsung dalam suasana

komunikasi atau tatap muka secara langsung antara guru bimbingan

dan konseling dengan siswa yang membahas berbagai masalah yang

dialami siswa. Pembahasan masalah dalam konseling individu bersifat

mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri siswa (sangat

mungkin menyentuh rahasia pribadi siswa), tetapi juga bersifat

spesifik menuju kearah pemecahan masalah.
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Melalui konseling individu, siswa akan memahami kondisi

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan

dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi

masalahnya. 10

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan

konseling individu adalah pemberian bantuan guru bimbingan dan

konseling kepada siswa secara tatap muka untuk menyelesaikan

permasalahan penyesuain sosial yang dihadapi siswa

b. Tujuan Konseling Individu

Tujuan khusus dari layanan konseling individu adalah agar para

siswa dapat menemukan dirinya mengenal dinya dan mampu

merencanakan masa depan agar tercapai perkembangan yang optimal

pada individu yang dibimbing.11

Menurut Mc Leod, dalam buku Teori dan Teknik Konseling

mengatakan bahwa tujuan konseling sebagai berikut:

1) Pemahaman

Yaitu adanya pengetahuan terdapat akar dan perkembangan

kesulitan emosional, mengarahkan kepada peningkatan kapasitas

untuk lebih memilih kontrol rasional ketimbang perasaan dan

tindakan.

10 Ibid., hlm.164.

11 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007),
hlm.55.
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2) Berhubungan dengan orang lain

Yaitu menjadi lebih mampu membentuk dan

mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan

dengan orang lain, misalnya dalam keluarga atau di dunia

pendidikan.

3) Kesadaran diri

Yaitu menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan

yang selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan

perasaan yang lebih akurat berkenaan dengan penerimaan orang

lain terhadap diri.

4) Penerimaan diri

Yaitu pengembangan sikap positif terhadap diri, yang

ditandai oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu

menjadi subjek kritik dan penolakan.

5) Aktualisasi diri

Yaitu pergerakan kearah pemenuhan potensi atau

peneriman integrasi bagian diri yang sebelumnya saling

bertentangan.

6) Pencerahan
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Yaitu membantu siswa mencapai kondisi kesadaran

spiritual yang lebih tinggi.

7) Pemecahan masalah

Yaitu menemukan pemecahan problem tertentu yang tidak

bisa dipecahkan oleh siswa seorang diri. Dengan kata lain,

menuntut kompetensi umum dalam pemecahan masalah.

8) Memiliki ketrampilan sosial

Yaitu mempelajari dan menguaasai keterampilan sosial dan

interpersonal seperti pengendalian kemarahan.12

Berdasarkan tujuan diatas maka dapat diketahui bahwa tujuan

bimbingan dan konseling adalah membantu siswa dalam

memecahakan masalah penyesuaian sosial siswa.

c. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Individu

Proses konseling individu adalah suatu tahapan untuk

mengadakan perubahan pada diri siswa atau perubahan itu sendiri

pada dalamnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru berupa

perubahan pandangan, sikap, keterampilan dan sebagainya.13

Adapun tahap-tahap pelaksanaan konseling individu menurut

Dewa Ketut Sukardi sebagai berikut:

12 Grantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, hlm.18-19.

13 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, hlm.107.
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1) Analisis

Langkah analisis merupakan langkah untuk memahamai

kehidupan individu, yaitu dengan mengumpulkan data dari

berbagai sumber. Kegiatan pengumpulan data yang dimaksud di

sini adalah berkenaan dengan bakat, minat, motif-motif,

kehidupan emosional serta karakteristik yang dapat menghambat

atau mendukung penyesuaian diri dari individu14.

Alat-alat yang bisa dipakai untuk mengumpulkan data dalam

rangka langkah analisis ini, sebagai berikut:

a) Kartu peribadi (commulative record)

Kartu pribadi (Commulative Record) adalah kartu yang

dimiliki oleh siswa

b) Nilai raport

Hasil analisis dapat dilihat dari nilai apakah nilai raport

siswa kurang dari Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM). Atau

nilai siswa yang awalnya meningkat lama-lama menjai turun.

Buku rapor adalah buku laporan pendidikan siswa yang

berisikan nilai-nilai hasil pendidikan yang telah tercapai oleh

seorang siswa selama dalam kegiatan belajar persemester.15

14 Ibid., , hlm.148.

15 Ibid., hlm.165.
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c) Hasil pemeriksaan psikologis

Hasil pemeriksaan psikologis diantaranya sebagai berikut:

i. Tes hasil belajar

Tes  ini yang mengukur apa yang telah dipelajari siswa

diberbagai studi. Ada tes yang khusus meneliti penguasaan

materi mata pelajaran tertentu. Tipe tes hasil belajar yang

khusus adalah tes kesiapan, yang bertujuan memperkirakan

sampai seberap jauh subjek dapat mengambil manfaat dari

suatu program pendidikan misalnya testing dalam

keterampilan membaca dan penalaran numerik menjelang

saat masuk sekolah dasar. Tipe khusus  yang lain yaitu

meneliti sebab-sebab timbulnya kesulitan dalam

mempelajari bidang-bidang studi tertentu, agar siswa dapat

ditolong dalam mengatasi kesulitan dan melengkapi

kekurangannya.16

ii. Tes kemampuan intelektual

Tes ini yang mengukur taraf kemampuan berpikir

terutama berkaitan dengan potensi untuk mencapai taraf

prestasi tertentu dalam belajar di sekolah.17

16 Ibid., hlm.161.

17 Ibid., hlm.162.
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iii. Tes bakat

Tes ini mengukur taraf kemampuan siswa untuk

berhasil dalam bidang studi tertentu. Kemampuan khusus

yang diteliti mencangkup unsur-unsur intelegensi, hasil

belajar, minat, dan kepribadian siswa. 18

iv. Tes minat

Tes minat ini mengukur kegiatan-kegiatan yang

paling siswa sukai. Tes minat bertujuan untuk membantu

siswa dalam memilih macam kegiatan yang kiranya paling

sesuai baginya. Pola jawaban pada item-item dalam tes

memberikan indikasi tentang golongan kegiatan yang

paling memberikan harapan untuk berhasil. Siswa dituntut

mengecek atau memilih kegiatan. 19

v. Tes kepribadian siswa

Test ini mengukur ciri-ciri kepribadian yang bukan

khas bersifat kognitif, bersifat karakter, sifat temperamen,

emosional, kesehatan mental, relasi sosial dengan orang

18 Ibid., hlm.163.

19 Ibid., hlm.164
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lain, serta bidang-bidang kehidupan yang menimbulkan

kesukaran dalam penyesuaian hidup.20

d) Angket

Angket adalah seperangkat pertanyaan yang harus

dijawab oleh siswa, yang digunakan untuk mengubah berbagai

keterangan yang langsung diberikan oleh siswa menjadi data,

serta dapat pula digunakan untuk mengungkapkan

pengalaman-pengalaman yang telah dialami pada saat ini. Ciri

khas yang membedakannya dengan alat pengumpulan data

lainnya yaitu terletak pada pengumpulan data melalui daftar

pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan untuk

mendapatkan informasi dari sumber data yang berupa orang.

Dalam angker ini berisi daftar cek masalah siswa

seperti Alat Ungkap Masalah (AUM), Identitas Kebutuhan dan

Masalah Siswa (IKMS), dan sosiometri.21

e) Catatan anekdot

Catatan anekdot ialah menggambarkan perilaku siswa

dalam situasi seperti adanya. Gambaran ini diambil secara

sistematis dan diharapkan tidak bercampur baur dengan

20 Ibid., hlm.164.

21 Ibid., hlm.160.
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berbagai macam interprestasi walaupun dalam kenyataannya

biasanya sering bercampur antara kejadian dan interprestasi.

Dalam catatan anekdot ini ada 3 tipe catatan anekdot,

diantaranya sebagai berikut:

i. Catatan anekdot tipe deskriptif

Catatan anekdot tipe deskriptif adalah suatu catatan

anekdot yang menggambarkan tingkah laku yang terjadi

tanpa dibarengi oleh komentar atau interpretasi guru

bimbingan dan konseling. 22

ii. Catatan anekdot tipe interpretatif

Catatan anekdot yang menggambarkan tingkah laku

nyata terjadi tanpa disertai interpretasi guru bimbingan dan

konseling terhadap tingkah laku tersebut.23

iii. Catatan anekdot tipe evaluatif

Catatan anekdot tipe evaluatif yaitu mendeskripsikan

tingkah laku dan dapat dipergunakan untuk mengadakan

evaluasi terhadap perkembangan tingkah laku siswa yang

bersangkutan.

22 Ibid., hlm.156.

23 Ibid., hlm.157
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f) Pedoman wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpalan data

yang dilakukan dengan cara tanya jawab antara guru

bimbingan dan konseling dengan siswa. wawancara ini

bertujuan untuk mendapatkan data yang valid. Unsur-unsur

dalam wawancara yaitu pertemuan tatap muka, cara yang

dipergunakan dalam wawancara adalah cara lisan, dan

pertemuan tatap muka itu mempunyai tujuan tertentu. Untuk

mencapai tujuan wawancara yang baik, kiranya perlu di susun

suatu pedoman wawancara yang rinci dan sistematis.24

g) Pedoman observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan

dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki. Alat

pengumpulan data yang bisa dipergunakan dalam melakukan

observasi seperti dengan catatan anekdot atau lebih popular

disebut blanko observasi. Blanko observasi dapat digunakan

oleh guru bimbingan dan konseling sebagai alat bantu dalam

mencatat dan mendeskripsikan tingkah laku siswa yang sedang

diamati. Jenis-jenis teknik observasi yaitu sebagai berikut:

24 Ibid., hlm.159.
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i. Observasi partisipan umumnya dipergunakan untuk

penelitian yang bersifat ekploratif. Suatu observasi disebut

observasi partisipasi bila observer turut mengamati bagian

dalam kehidupan observasi.

ii. Observasi sistematik sering pula diberi nama observasi

berkerangka. Sebelum mengadakan observasi terlebih dahulu

dibuat kerangka tentang berbagai faktor dan ciri-ciri yang

akan diobservasi. 25

iii. Observasi eksperimental ialah suatu pengamatan yang

memiliki ciri-ciri yaitu: situasi di buat sedemikian rupa

sehingga observer tidak mengetahui maksud diadakannya

observasi, di buat variasi situasi untuk menimbulkan tingkah

laku tertentu, observasi dihadapkan pada situasi yang

seragam, situasi ditimbulkan atau di buat sengaja, faktor-

faktor yang tidak diinginkan pengaruhnya dikontrol secermat

mungkin, dan segala aksi-reaksi dari observasi dicatat dengan

teliti dan cermat.26

Sedangkan sumber-sumber data yang bisa dipakai dalam

mengumpulkan data dalam rangka analisis diantaranya, sebagai

berikut:  siswa yang bersangkutan, teman siswa, guru mata

25 Ibid., hlm.155.

26 Ibid., hlm156.
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pelajaran, wali kelas, kepala sekolah, orang tua/wali siswa,

pegawai sekolah, guru bimbingan dan konseling, buku raport,

daftar absen, catatan anekdot, observasi langsung, hasil angket,

dan lain-lain.

2) Sintesis

Sintesis adalah langkah menghubungkan dan merangkum

data. Ini berarti bahwa dalam langkah sintesis guru bimbingan

dan konseling mengorganisasi dan merangkum data sehingga

tampak dengan jelas gejala atau keluhan-keluhan siswa, serta hal-

hal yang melatarbelakangi masalah siswa. Rangkuman data

haruslah dibuat berdasarkan data yang diperoleh dalam langkah

analisis.27

3) Diagnosis

Diagnosis adalah langkah menemukan masalahnya atau

mengidentifikasi masalah. langkah ini meliputi proses interpretasi

data. Data tersebut meliputi gejala-gejala masalah, kekuatan, dan

kelemahan siswa. Proses penafsiran data berkaitan dengan

perkiraan  guru bimbingan dan konseling terhadap masalah

siswa28

27 Ibid., hlm.149.

28 Ibid., hlm.149-150.
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4) Prognosis

Prognosis yaitu langkah alternatif bantuan yang dapat atau

mungkin diberikan kepada siswa sesuai dengan masalah yang

dihadapi sebagaimana yang ditemukan dalam rangka diagnosis.29

5) Konseling

Langkah konseling atau treatment merupakan pemeliharaan

yang berupa inti pelaksanaan konseling yang meliputi berbagai

bentuk usaha, diantaranya: menciptakan hubungan yang baik

antara guru bimbingan dan konseling dan siswa, menafsirkan

data, memberikan berbagai informasi, serta merencanakan

berbagai bentuk kegiatan bersama siswa. 30

Guru bimbingan dan konseling harus selalu ingat bahwa

memberikan bantuan melalui hubungan konseling tidaklah selalu

terpaku dengan salah satu teknik atau pendekatan konseling,

karena pada kenyataannya tidaklah ada salah satu teknik atau

pendekatan yang baku berlaku bagi semua siswa. Setiap teknik

atau pendekatan mungkin hanya dapat diterapkan kepada siswa

yang menghadapi masalah khusus.

29 Ibid., hlm.150.

30 Ibid., hlm.150.
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Menurut E.G. Williamson dalam bukunya Dewa Ketut

Sukardi, ada beberapa teknik konseling, sebagai berikut31:

a) Pembentukan Rapport

Rapport disini adalah menciptakan hubungan yang baik

antara guru bimbingan dan konseling kepada siswa. cara

rapport bisa dengan bersikap baik, sapaan, dan menerima

siswa dengan ramah. Komunikasi antara guru bimbingan dan

konseling dengan siswa akan lebih mudah apabila sudah

terbentuk hubungan baik. Tanpa rapport yang baik tidak

mungkin dilakukan kerja sama antara guru bimbingan dan

konseling dan siswa.

Dalam membentuk rapport yang baik, guru bimbingan

dan konseling menggunakan bahasa yang sesuai dengan

bahasa siswa. siswa harus dibiarkan bicara dengan caranya

sendiri dan pada waktu bersaman guru bimbingan dan

konseling memisahkan semua informasi yang relevan dengan

diagnosis, siswa membutuhkan suatu dukungan atau simpati

tertentu yang pada dasarnya untuk memastikan bahwa guru

bimbingan dan konseling ada bersamanya, menerima dan

31 Ibid., hlm151.
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mengerti dirinya bersikap baik, menerima dan memperlakukan

siswa sebagaimana adanya.32

b) Membantu siswa meningkatkan pemahaman diri, menerima,

dan memperlakukan siswa sebagaimana adanya atau sebagai

seorang pribadi.

c) Merencanakan program apa yang akan dilakukan guru

bimbingan dan konseling kepada siswa. Di sini guru

bimbingan dan konseling harus bertitik tolak dari tujuan,

maupun pandangan dan sikap siswa yang kemudian dikaitkan

dengan data yang diperoleh dari hasil diagnosis terlebih

dahulu.

Ada tiga metode yang dapat diperguanakan guru

bimbingan konseling dalam memberikan nasihat kepada siswa,

diantaranya:

i. Secara langsung yaitu guru bimbingan dan konseling secara

langsung dan terbuka mengemukakan pendapatnya pada

siswa.

ii. Guru bimbingan dan konseling mengatakan pendapatnya

secata tidak langsungdapat mempengaruhi siswa untuk

32 Ibid., hlm.151-152.



24

melihat sendiri hasil dari berbagai kemungkinan tindakan

yang dapat dipilihnya.

iii. Menerangkan yaitu guru bimbingan dan konseling secara

hati-hati dan pelan menerangkan hasil diagnosis dan

menunjukkan berbagai kemungkinan untuk

mengembangkan potensi siswa.

d) Melaksanakan rencana

Dalam melaksanankan rencana kedepannya, ini  sesuai

dengan keputusan siswa. Guru bimbingan dan konseling

membantu siswa dalam melaksanakan keputusan atau rencana

kegiatan yang di pilih, misalnya membantu program-program

layanan (program harian, mingguan, bulanan, dan semesteran).

e) Alih tangan

Apabila ternyata untuk melaksanakan rencana atau

keputusan itu guru bimbingan dan konseling tidak bisa (tidak

memiliki kemampuan atau di luar batas kemampuan dan

wewenangnya) melakukan sendiri. Guru bimbingan dan

konseling dapat alih tangan masalah siswa tersebut kepada ahli

lain yang berwenang, memiliki kemampuan sesuai dengan

yang dihadapi siswa.
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6) Follow-up

Langkah follow-up atau tindak lanjut merupakan suatu

langkah penentuan efektif tidaknya suatu usaha konseling yang

telah dilaksanakannya. Langkah ini membantu siswa melakukan

program kegiatan yang dipilihnya atau membantu siswa kembali

memecahkan masalah-masalah baru yang berkaitan dengan

masalah semula.33

Berdasarkan uraian beberapa proses konseling diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa proses konseling individu ini ada

enam tahap yaitu: analisis, sintesis, diagnosis, prognosis,

konseling, dan follow-up.

2. Penyesuaian Sosial

a. Pengertian Penyesuaian Sosial

Menurut Elizabeth B Hurlock, penyesuaian sosial merupakan

keberhasilan seseorang untuk menyesuaiakan diri terhadap orang lain

pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya.34 Dalam

penyesuaian sosial dibutuhkan komunikasi yang baik. Komunikasi

merupakan penyampaian suatu informasi dan pemberian tafsiran dan

reaksi terhadap informasi yang disampaikan.35

33 Ibid., hlm.153.

34 Elizabeth B Hurlock, perkembangan Anak Edisi Keenam Jilid I, hlm.287.

35 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2014), hlm.128.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan, penyesuaian

sosial merupakan suatu proses berkomunikasi dalam menyesuaikan

diri terhadap lingkungan sekitar baik dari teman, guru maupun

keluarga.

b. Bentuk-bentuk penyesuaian Sosial

1) Penyesuaian sosial dengan keluarga

Perubahan-perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang terjadi

dalam perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang besar

terhadap relasi orang tua. Salah satu ciri yang menonjol pada

remaja yang mempengaruhi relasinya orang tua adalah sedikit

waktunya siswa dalam berinteraksi kepada orang tua dan lebih

banyak penyesuaian sosial dengan dunia lain.36

Didalam Al-Qur’an surat lukman ayat 14

Artinya :” Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu.”37

36 Desmita, Psikologi Perkembangan, hlm.217.

37 Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2005), hlm.412.
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Berdasarkan ayat diatas pada intinya Allah menerangkan

bahwa siswa harus berbakti kepada kedua orang tua terutama

dengan ibu. Ibu yang sudah mengandung dan melahirkan.

2) Penyesuaian sosial dengan teman sebaya

Pengaruh kehidupan sosial remaja juga ditandai dengan

gejala meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan

mereka. Bagi sebagian remaja, ditolak atau diabaikan oleh teman

sebaya, menyebabakan munculnya perasaan kesepian atau

permusuhan. Di samping itu, penolakan oleh teman sebaya

dihubungkan dengan problem kejahatan.teman sebaya juga.38

Dalam ayat Al-Qur’an fussilat ayat 34

Artinya:”dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang
ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman
setia.” 39

Berdasarkan ayat diatas Allah menerangkan bahwa tolaklah

ajakan teman yang mengajak dalam keburukan supaya tidak ada

rasa permusuhan. Maka dari itu kita harus mengajak teman dalam

berbuat kebaikan.

38 Ibid., hlm.221.

39 Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2005), hlm.480.
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3) Penyesuaian sosial dengan guru

Selain dengan orang tua, siswa juga menghabiskan lebih

banyak waktunya bersama dengan guru. Guru merupakan simbol

otoritas dan menciptakan iklim kelas dan kondisi-kondisi

interaksi di antara siswa. oleh karena itu, guru mengambil peran

dalam kehidupan siswa-siswa yang sangat menentukan

bagaimana mereka merasakan berada di sekolah dan bagaimana

mereka dapat berinteraksi sosial.40

G. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan

yang dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian serta mencapai

tujuan yang ditentukan, peneliti menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penyelidikan

mendalam (indepth study) dimana melakukan suatu prosedur penelitian

lapangan yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan fenomena-

fenomena yang muncul, sehingga penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna,

penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih

40 Ibid., hlm188.
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banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari.41 Data akan disajikan

dalam bentuk barasi, dalam hal ini berkaitan dengan layanan konseling

individu dalam penyesuaian sosial siswa MTs Ummul Qura Sleman

Yogyakarta

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu yang

memiliki data  variabel-variabel  yang diteliti42. Adapun subyek

sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Guru Bimbingan dan konseling di MTs Ummul Qura Yogyakarta

yaitu: M. Amiq Al-Fahmi, S.Sos.I

2) Siswa-siswi Sekolah Madrasah Tsanawiyah Sleman Yogyakarta.

Jumlah siswa kelas Peneliti mengambil siswa kelas VII dan VIII.

Kelas VII berjumlah 87 siswa dan kelas VIII berjumlah 83 siswa.

Adapun data penentuan subyek sebagai sampel penelitian

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan

sampel  secara sengaja sesuai dengan persyaratan atau penilaian

yang diperlukan.43 Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa

yang mempunyai masalah dan diberikan layanan konseling

41 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Gramedia, 1991),
hlm.13.

42 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34.

43 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm.36.
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individu dengan berbagai masalah. kriteria yang digunakan dalam

pengambilan sampel sebagai berikut ini:

a) Siswa yang sering melakukan konseling individu

b) Siswa yang memiliki kategori masalah penyesuaian sosial

dengan keluarga

c) Siswa yang mempunyai masalah penyesuaian sosial dengan

orang tua.

d) Siswa yang mempunyai masalah penyesuaian sosial dengan

guru.

Siswa yang mendapatkan layanan konseling individu ada 5 orang

yaitu kelas VII II, BL Sedangkan kelas VIII SA, NA dan KA (nama

inisial)

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam

proses penelitan.44 Adapun yang dimaksud obyek penelitian ini adalah

penelitian tentang tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh

guru bimbingan dan konseling dalam penyesuaian sosial siswa kelas

VII dan VIII tahun ajaran 2015/2016 di MTs Ummul Qura Sleman

Yogyakarta.

44 Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm.96.
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3. Alat Pengumpul Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk

mengumpulkan data, yang diharapkan akan saling melengkapi dan

menyempurnakan antara satu dengan data yang lainnya. Metode-metode

pengumpulan data antara lain :

a. Wawancara (interview)

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data, informasi,

pendapat yang dilakukan melalui percakapan atau pertanyaan, baik

secara langsung maupun tidak langsung.45

Adapun Metode ini dilakukan wawancara secara langsung

dengan betatap muka antara penulis dengan subyek penelitian

dengan bebas terpimpin, yaitu dengan cara bebas tapi dibatasi oleh

struktur pertanyaan yang telah disiapkan. Dalam penelitian ini

penulis melakukan wawancara sebagai berikut:

1) Seorang guru Bimbingan dan Konseling bernama bapak M.

Amiq Al-Fahmi

2) 5 orang siswa kelas VII bernama II dan BL sedangkan kelas VIII

bernama SA, NA dan KA (nama inisial)

Peneliti menggunakan metode wawancara ini untuk

memperoleh data yang terdapat di MTs Ummul Qura Sleman

45 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Metode Prosedur, (Bandung: Bumi Aksara,
1986), hlm.12.
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Yogyakarta. Data tersebut mengenai tahap pemberian bantuan yang

diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam penyesuaian

sosial siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs

Ummul Qura Sleman Yogyakarta.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengambil data dari bahan tertulis seperti

arsip-arsip yang terkait dan relevan dengan tema penelitian

kemudian melakukan interprestasi pada data tersebut secara

mendalam terhap hubungan-hubungannya.46

Adapun Metode dokumentasi dalam penelitian ini untuk

mendapatkan atau mencari keterangan tentang data siswa yang

mengalami masalah penyesuaian sosial dan melaksanakan konseling

individu  kelas VII dan VIII, jumlah siswa dan jumlah guru serta hal-

hal yang berhubungan dengan penelitian tahap pemberian bantuan

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam

penyesuaian sosial siswa kelas VII Tahun Ajaran 2015/2016 MTs

Ummul Qura Sleman Yogyakarta.

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 1993), hlm.107.
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3. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam model, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat

dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data.47

Proses analisis data dengan menganalisis atau menjelaskan data

melalui bentuk kata-kata atau kalimat sehingga data dapat ditarik

kesimpulan atau pengertian. Dalam penelitian ini penulis menganalisis

data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu

penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai

dengan data yang diperoleh dari hasil penelitan, langkah terakhir adalah

menarik kesimpulan.

Menurut  Matwe G. Miles dan Michael Hiberman menjelaskan

langkah-langkah analisis data sebagai berikut:48

a. Pengumpulan data

Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan adalah

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.49

47 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm.280.

48 Sugiono, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito,1985 ), hlm.247.

49 Ibid., hlm.248.
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b. Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan,

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang

diperoleh. Penulis berusaha membaca, memahami dan mempelajari

kembali seluruh data yang terkumpul sehingga dapat mengarahkan,

mengorganisasikan dan membuang data yang tidak relevan.50

c. Penyajian data

penyajian data adalah data yang diperoleh dari berbagai

sumber kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-

kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif dalam laporan yang

sistematis dan mudah dimengerti.51

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah penggambaran data yang utuh

dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada

gabungan informasi yang  tersusun dalam suatu bentuk pada

penyajian data. Melalui informasi tersebut, penulis dapat melihat apa

yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai

obyek penelitian.52

50 Ibid., hlm.248.

51 Ibid., hlm.250.

52 Ibid., hlm.252.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam BAB III, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-

tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling

dalam komunikasi penyesuain diri siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran

2015/2016 MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta.di antaranya: analisis, sintesis,

diagnosis, prognosis, konseling, dan follow up.

B. Saran-saran

1. Kepala Sekolah

a. Demi efektifitasnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Ummul

Qura Sleman Yogyakarta, maka alangkah baiknya layanan-layanan yang

berada di sekolah lebih diterapkan lagi terutama dalam layanan konseling

individu, agar dapat memudahkan guru bimbingan dan konseling dalam

memberikan layanan kepada siswa.

b. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Ummul

Qura Sleman Yogyakarta, maka alangkah baiknya ditambahkan jam khusus

Bimbingan dan Konseling dalam 1 minggu bagi kelas.
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2. Guru Bimbingan dan Konseling

a. Demi efektifnya layanan konseling individu dalam membantu siswa

menyelesaikan masalah, maka sebagai guru bimbingan dan konseling harus

lebih tangkap lagi dalam menangani kasus siswa.

b. Untuk menunjang kinerja bimbingan dan konseling, maka perlu adanya

sosialisasi Bimbingan dan Konseling sehingga siswa maupun warga

sekolah lainnya dapat memahami fungsi dan tugas  bimbingan dan

konseling.

3. Peneliti Selanjutnya

Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam kembali

Layanan Konseling Individu Dalam Penyelesaian Sosial Siswa dan masalah

mengenai interaksi dengan teman sebaya

C. Kata Penutup

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Layanan Konseling Individu Bagi Siswa MTs Ummul Qura Sleman

Yogyakarta“. Peneliti telah mengupayakan yang terbaik dalam penulisan skripsi

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan
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saran yang sifatnya membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan saran yang

diberikan, peneliti mengucapkan terimakasih.
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